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KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh. Semoga keselamatan dan 

keberkahan dilimpahkan kepada kita semua oleh Allah, Tuhan Semesta Alam. 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa 
atas rahmat dan karunia yang diberikan sehingga Balai 
Besar POM di Jakarta dapat melaksanakan tugas dan fungsi 
sesuai Target Kinerja pada tahun 2022 yang dituangkan 
dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAPKIN) 
Tahun 2022. Laporan Kinerja dibuat secara berkala dan 
merupakan bentuk tanggung jawab dan akuntabilitas 
instansi terkait tugas perlindungan kepada masyarakat 
terhadap obat dan makanan yang berisiko terhadap 
kesehatan. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja memberikan informasi kinerja 
yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang 

seharusnya dicapai, serta sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi 
pemerintah untuk meningkatkan kinerja dalam mengatasi kendala yang ditemukan 
dalam pencapaian target kinerja. Pencapaian kinerja Balai Besar POM di Jakarta 
diukur terhadap target dan realisasi kinerja tahun 2022, yang dilakukan dengan 
menggunakan prinsip-prinsip pengembangan profesionalisme, perlindungan 
masyarakat dan kepemerintahan yang akuntabel dan transparan. Pengukuran capaian 
kinerja juga dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi kinerja serta 
capaian kinerja tahun ini terhadap target tahun 2022 untuk periode rencana strategis 
2020-2024, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap 
pengukuran kinerja serta realisasi anggaran. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran akurat atas kinerja Balai Besar POM di Jakarta dan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban dalam memenuhi target yang telah ditetapkan bagi Balai Besar 
POM di Jakarta serta dapat memberikan kontribusi bagi upaya perbaikan secara 
berkesinambungan untuk peningkatan efektivitas dan efisiensi kinerja Balai Besar 
POM di Jakarta di masa yang akan datang. 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 

Jakarta,   Februari 2023 

Kepala Balai Besar POM di Jakarta 

  

  

Dra. Susan Gracia Arpan, Apt., M.Si 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Balai Besar POM di Jakarta Tahun 2022 merupakan bentuk 

pertanggungjawaban untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi yang telah 

ditetapkan pada Rencana Strategis periode tahun 2020-2024 meliputi tujuan, sasaran 

dan indikator yang ingin dicapai dalam tahun 2022. Berdasarkan Rencana Strategis 

Tahun 2020-2024, untuk mencapai tujuan Balai Besar POM di Jakarta tahun 2022, 

telah ditetapkan 11 sasaran strategis yaitu: 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Jakarta; 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta; 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta; 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta pelayanan 

publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta; 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta; 

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta; 

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Balai Besar POM di Jakarta; 

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar POM di Jakarta yang optimal; 

9. Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Jakarta yang berkinerja optimal; 

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan obat dan 

makanan; dan 

11. Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Jakarta secara akuntabel. 

Pencapaian sasaran strategis tahun 2022 diukur terhadap 29 indikator kinerja 

utama yang dicapai. Pada tahun 2022, dari 29 indikator kinerja yang ditetapkan, 

terdapat 22 indikator mencapai target dengan kriteria “Memenuhi Ekspektasi” (100% 

≤ x ≤ 120%) dengan kesimpulan “Efektif”, 7 indikator mencapai kriteria “Belum 

Memenuhi Ekspektasi” (80% ≤ x < 100%) dengan kesimpulan “Kurang Efektif” dan  
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1 indikator mempunyai capaian melebihi 120% dengan kriteria “tidak dapat 

disimpulkan” (> 120%). Adapun pada tahun 2022, semua sasaran strategis Balai 

Besar POM di Jakarta sudah dapat dihitung capaian dan ditetapkan kriterianya 

sebagaimana tercantum dalam tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Capaian Sasaran Strategis Balai Besar POM di Jakarta 

NO SASARAN STRATEGIS 
CAPAIAN 

(NPS) 
KRITERIA 

1. 
Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 
wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta 

96,55 
Tidak 

Memenuhi 
Ekspektasi 

2. 
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan 
mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di 
Jakarta 

104,64 
Memenuhi 
Ekspektasi 

3. 
Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 
Besar POM di Jakarta 

106,21 
Memenuhi 
Ekspektasi 

4. 
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 
serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM di 
Jakarta 

104,64 
Memenuhi 
Ekspektasi 

5. 
Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat 
dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta 

109,75 
Memenuhi 
Ekspektasi 

6. 
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta 

100,17 
Memenuhi 
Ekspektasi 

7. 
Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Jakarta 

99,68 
Memenuhi 
Ekspektasi 

8. 
Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar POM di Jakarta 
yang optimal 

 
104,12 

 

Memenuhi 
Ekspektasi 

9. 
Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Jakarta yang berkinerja 
optimal 

 
104,16 

 

Memenuhi 
Ekspektasi 

10. 
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan 

115,99 
Memenuhi 
Ekspektasi 

11. 
Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Jakarta secara 
akuntabel 

99,29 
Tidak 

Memenuhi 
Ekspektasi 

 

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah 

Provinsi DKI Jakarta untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, Balai Besar POM 

di Jakarta didukung APBN Tahun Anggaran 2022 sebesar sebesar Rp43.705.622.000 

(empat puluh tiga milyar tujuh ratus lima juta enam ratus dua puluh dua rupiah) 

dengan realisasi anggaran yang dibelanjakan pada tahun 2022 sebesar 
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Rp43.586.926.108 (empat puluh tiga milyar lima ratus delapan puluh enam juta 

Sembilan ratus dua puluh enam ribu seratus delapan rupiah)  dengan  persentase 

serapan anggaran sebesar 99,73%. 

Balai Besar POM di Jakarta berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus 

dalam rangka meningkatkan kinerja di masa yang akan datang sehingga dapat tercipta 

manajemen kinerja pemerintahan yang berorientasi hasil melalui kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Penguatan pemberantasan obat dan makanan yang mengandung bahan 

berbahaya/dilarang dan ilegal (termasuk obat dan makanan palsu) melalui 

program-program peningkatan keterlibatan aktif masyarakat, diantaranya adalah 

Pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), Pasar Aman dari Bahan 

Berbahaya, Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dan KIE (Komunikasi 

Informasi dan Edukasi); 

2. Peningkatan kerjasama dengan lintas sektor melalui penandatanganan Perjanjian 

Kerjasama (Memorandum of Understanding) dengan pemerintah daerah dan instansi 

terkait serta melakukan evaluasi terhadap hubungan Kerjasama yang terjalin 

supaya lebih efektif dalam upaya peningkatan pengawasan obat dan makanan di 

Provinsi DKI Jakarta; dan 

3. Peningkatan kualitas pelayanan publik dengan menerapkan Zona Integritas 

sehingga terwujud Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan 

Melayani (WBBM) di lingkungan kerja Balai Besar POM di Jakarta. 
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HIGHLIGHT KINERJA 

Dalam upaya perlindungan masyarakat dari obat dan makanan yang tidak 

memenuhi persyaratan mutu dan keamanan serta meningkatkan hasil pengawasan 

obat dan makanan, khususnya wilayah provinsi DKI Jakarta, Balai Besar POM di 

Jakarta telah melakukan kegiatan terobosan di tahun 2022 sebagai berikut: 

 

1. Recover Together, Recover Stronger: Partisipasi Badan POM dan Balai Besar 

POM di Jakarta Dalam Rangka Tugas Food-Security di Acara Pertemuan 

Delegasi G20 

Kelompok Duapuluh atau G20 

merupakan suatu aliansi yang 

beranggotakan negara dengan 

perekonomian besar di dunia 

ditambah dengan Uni Eropa 

(European Union), termasuk 

Indonesia yang tergabung di 

dalamnya dan menjadi tuan 

rumah dalam acara G20 yang 

diselenggarakan tahun ini. G20 

secara resmi dibentuk pada tahun 1999 sebagai forum diskusi antar pemerintah 

yang membahas tentang isu-isu penting perekonomian di dunia, termasuk isu 

penting yang dibahas pada pertemuan G20 tahun ini adalah arsitektur kesehatan 

global (global health architecture), transformasi digital (digital transformation) serta 

transisi energi berkelanjutan (sustainable energy transition). Lebih lanjut, isu 

mengenai keamanan pangan global juga turut menjadi topik yang dibahas dalam 

G20 kali ini, terutama di masa pandemi COVID-19. Dengan slogan "Recover 

Together, Recover Stronger", perekonomian dunia diharapkan dapat kembali pulih 

dan bangkit akibat dampak yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. Sebagai 

instansi pemerintah yang turut berkontribusi dalam perkembangan sektor 

perekonomian di Indonesia, khususnya pengawasan obat dan makanan yang 

beredar, Badan POM bersama dengan unit pelaksana teknis Balai Besar POM di 

Jakarta turut mengambil langkah partisipatif dengan melakukan kegiatan food-
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security (keamanan pangan), yaitu inspeksi sarana dan fasilitas dapur produksi 

serta pengujian sampel makanan yang akan dihidangkan untuk para delegasi G20. 

Inspeksi dan pengujian sampel makanan berlangsung di tiga lokasi utama, yaitu 

Jakarta Convention Center, Hutan Kota Plataran dan Hotel Fairmont. Kegiatan food-

security ini berlangsung selama dua hari, yaitu pada tanggal 17-18 Februari 2022. 

 

2. Laron Baja Raih Penghargaan, Wujud Sinergi Nyata Dengan Bea Cukai 

 

Layanan LARON BAJA kembali 

mendapatkan penghargaan. 

Penghargaan diberikan oleh Kepala 

Kantor Bea Cukai Pasar Baru dalam 

acara coffee morning sosialisasi 

pemaparan janji layanan dan standar 

pelayanan Bea Cukai Pasar Baru yang 

diselenggarakan di Aula Bea Cukai 

Pasar Baru, Kamis 12 Mei 2022. 

Dalam sambutannya, Kepala Kantor 

Bea Cukai Pasar Baru, Setiaji Tenggamus menyebutkan bahwa penghargaan 

tersebut diberikan atas sinergi, dukungan, dan kerja sama yang baik dalam 

pengelolaan barang kiriman impor. Penghargaan tersebut diterima oleh Koordinator 

Kelompok Substansi Penindakan mewakili Kepala Balai Besar POM di Jakarta. 

LARON BAJA merupakan upaya BBPOM di Jakarta yang bekerja sama dengan 

pihak Bea Cukai Pasar Baru dalam melakukan pengawasan barang kiriman untuk 

penggunaan pribadi. Dengan layanan tersebut, BBPOM di Jakarta hadir dalam 

upaya untuk melindungi masyarakat terhadap obat dan makanan mana serta 

menjaga daya saing produk lokal. Pemberian penghargaan tersebut diyakini sebagai 

dukungan untuk peningkatan kerja sama, kualitas layanan, dan sistem 

pengawasan yang dilakukan BBPOM di Jakarta. 
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3. Implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan SNI ISO 37001:2016 BBPOM 

di Jakarta Sebagai Bentuk Komitmen Lawan Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme 

 

Balai Besar POM di Jakarta 

telah mendapat predikat 

Wilayah Bebas dari Korupsi dari 

Kementerian PAN dan RB tahun 

2020. Prestasi ini menjadi 

pendorong untuk terus 

menguatkan Zona Integritas 

Reformasi Birokrasi dan 

melakukan perbaikan berkelanjutan untuk mengoptimalkan kinerja dalam 

melayani masyarakat melalui berbagai kegiatan diantaranya Awareness Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan SNI ISO 37001:2016. Sosialisasi ini dilaksanakan 

secara daring pada Kamis, 2 Juni 2022 dihadiri  oleh seluruh pegawai Balai Besar 

POM di Jakarta dengan narasumber Auditor SNI ISO 37001:2016 tersertifikasi, 

Andra Tetuko. 

Kepala Balai Besar POM di Jakarta, Dra. Susan Gracia Arpan., Apt., M.Si dalam 

sambutannya pada pembukaan kegiatan menyampaikan bahwa komitmen WBK 

tetap harus dijaga implementasinya dan terus memperkuat performa menuju 

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani salah satunya melalui penerapan SMAP. 

Kegiatan berjalan lancar dan interaktif dengan semangat dan komitmen seluruh 

pegawai untuk meningkatkan kepercayaan stakeholders khususnya dalam upaya 

pencegahan dan pemberantasan tindak pidana korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Kegiatan ini merupakan langkah awal dari rangkaian kegiatan pendampingan 

implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) yang akan dilanjutkan 

dengan dokumentasi, audit internal dan sertifikasi yang diperkirakan selesai pada 

Oktober 2022 untuk memperkuat Zona Integritas menuju Wilayah Birokrasi Bersih 

Melayani. 
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4. BBPOM di Jakarta Melaksanakan Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

KIE Obat dan Makanan Bersama Komisi IX DPR RI 

 

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait keamanan obat dan makanan 

Balai Besar POM di Jakarta melaksanakan kegiatan Sosialisasi Pemberdayaan 

Masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan 

bersama Komisi IX DPR RI, Dr. Hj. Kurniasih Mufidayati, M.Si. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 24 Juni 2022 bertempat di Jakarta Pusat. 

 

Dalam kesempatan tersebut Ibu 

Dr. Hj. Kurniasih Mufidayati, 

M.Si menyampaikan pentingnya 

memilih pangan yang halalan 

toyyiban (halal dan baik). Cara 

mengetahui pangan tersebut 

baik atau tidak dengan cara 

CEK KLIK (Cek Kemasan, Label, 

Izin Edar, dan Kedaluarsa). Selain itu, pada kegiatan KIE tersebut Kepala BBPOM 

di Jakarta yang pada kesempatan ini diwakili oleh Koordinator Substansi Informasi 

dan Komunikasi Yayan Cahyani S.Si, Apt menyampaikan materi terkait Keamanan 

Obat dan Makanan serta menekankan bagaimana peran serta masyarakat dalam 

keikutsertaannya melakukan pengawasan Obat dan Makanan. Masyarakat juga 

turut berpartisipasi secara langsung untuk mempraktikan pengecekan Nomor Izin 

Edar BPOM pada produk obat dan makanan melalui aplikasi BPOM Mobile. 

 

5. Rekomendasi Sertifikasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) SNI ISO 

37001:2016 Balai Besar POM di Jakarta 

Balai Besar POM di Jakarta telah meraih predikat dari Kementerian PAN RB sebagai 

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) pada tahun 2020. Prestasi ini harus terus dijaga 

dan ditingkatkan penguatan pengawasannya agar semangat dan konsistensi anti 

korupsi terus menyala. Kepala Balai Besar POM di Jakarta, Dra. Susan Gracia 

Arpan, Apt., M.Si menginisiasi implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan 

berdasarkan SNI ISO 37001:2016 di Balai Besar POM di Jakarta. Rangkaian 
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kegiatan telah berlangsung sejak 2 Juni 2022 yang dimulai dengan Awareness 

SMAP kepada seluruh pegawai, pendampingan intensif kepada tim SMAP untuk 

pembuatan dokumen selama bulan Juni-Agustus 2022 serta Refreshment dan 

Sosialisasi Dokumen Mutu SMAP kepada seluruh pegawai pada 13 September 2022.  

 

Tahapan yang dilaksanakan 

untuk persiapan 

implementasi SMAP telah 

memadai untuk dapat 

memasuki tahapan akhir 

yaitu  Audit Sertifikasi  SMAP 

SNI ISO 37001:2016. 

Kegiatan ini dilaksanakan 

pada 14 September 2022 

untuk Audit Stage 1 dan 15 September 2022 untuk Audit Stage 2 secara daring 

dengan lembaga sertifikasi PT Garuda Sertifikasi Indonesia. Hasil Audit adalah 

merekomendasikann BBPOM di Jakarta untuk memperoleh Sertifikat SNI ISO 

37001:2016 setelah memperbaiki hasil audit berupa 1 temuan minor. 

 

6. Audit Surveilan 9001:2015 Sebagai Bentuk Komitmen dan Konsistensi Sistem 

Manajemen Mutu 

 

Balai Besar POM di Jakarta berkomitmen untuk menerapkan Sistem Manajemen 

Mutu secara konsisten dan berkelanjutan. Dengan telah diraihnya sertifikasi ISO 

9001:2015 dan akreditasi SNI ISO 17025:2017, proses bisnis di BBPOM di Jakarta 

telah direncanakan, dilaksanakan dan dimonitor kesesuaiannya dengan standar 

internasional. Untuk menjaga konsistensi ini, dilaksanakan audit surveilan ISO 

9001:2015 pada tanggal 16 September 2022 secara daring dengan tim auditor dari 

PT Sucofindo yang terdiri dari 5 auditor yang dipimpin Bapak Holys.  

 

Dalam sambutannya, Kepala Balai Besar POM di Jakarta, Dra. Susan Gracia Arpan, 

Apt., M.Si menyampaikan berbagai upaya yang telah dilaksanakan untuk menjamin 

kesesuaian Sistem Manajemen Mutu seraya terus meningkatkan kinerja agar 
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